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BUPATI NATUNA
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

PERATURAN BUPATI NATUNA
NOMOR 4Z TAHUN 2017

TENTANG

ARAH PENGEMBANGAN DAN PROGRAM KERJA
TIM PERCEPATAN PENGEMBANGAN
PARIWISATA NATUNA KABUPATEN NATUNA

TAHUN ANGGARAN 2017-2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI NATUNA,

bahwa dalam rangka mendorong terlaksananya
percepatan pengembangan pariwisata di Kabupaten
Natuna perlu adanya arah pengembangan dan
program kerja masing-masing Perangkat Daerah yang
terkait agar terarah dan berkesinambungan dalam
Pembangunan dan pengembangan disektor Pariwisata
di Kabupaten Natuna;

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah telah
memprioritaskan Pariwisata termasuk dalam sektor
unggulan di Kabupaten Natuna yang harus difokuskan
pengembangan dan pembangunannya.

Dampak dari pengembangan dan pembangunan sektor
Pariwisata sangat dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah; seperti adanya lapangan  pekerjaan,
peningkatkan ekonomi masyarakat sekaligus

peningkatan pendapatan Asli Daerah.
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bahwa berdasarkan - pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, b dan c perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang arah pengembangan dan
program kerja Tim Percepatan Pengembangan
Pariwisata Natuna Kabupaten Natuna tahun anggaran
2017-2020.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
Hulu, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan Hilir,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 181,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3902) sebagaimana telah diubah beberapakali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun
2008 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang
Nomor 53 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan,
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Siak, Kabupaten
Rokan Hilir, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna,
Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4880);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Provinsi Kepulauan Riau (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 111,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4237);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4966);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 130);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapakali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indnesia Nomor 5262);

Peraturan Presiden Nomor 105 Tahun 2015 tentang
Kunjungan Kapal Wisata (Yacht) Asing ke Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 218)



Menetapkan :

11.

12.

13.

14.

15.

Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor
KM.67/UM.001/MKP/2004 tentang Pedoman Umum
Pengembangan Pariwisata di Pulau-Pulau Kecil,;
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P22/Menhut-
[1/2012 tentang Pedoman Kegiatan Usaha Pemanfaatan
jasa Lingkungan Wisata Alam pada Hutan Lindung
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
543);

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 18 Tahun 2016
tentang Pendaftaran Usaha Pariwisata (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1551);

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 2
Tahun 2012 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Tahun 2012 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 23);
Peraturan Daerah Kabupaten Natuna Nomor 5 Tahun
2012 tentang Rencana Induk Pengembangan Pariwisata
Daerah Kabupaten Natuna (Lembaran Daerah Kabupaten
Natuna Tahun 2012 Nomor 5).

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG ARAH PENGEMBANGAN DAN
PROGRAM KERJA TIM PERCEPATAN PENGEMBANGAN
PARIWISATA NATUNA KABUPATEN NATUNA TAHUN
ANGGARAN 2017-2020.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

PASAL 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
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Bupati adalah Bupati Natuna

Tim Percepatan Pengembangan Pariwisata Natuna yang
selanjutnya disingkat TP3N adalah tim yang dibentuk
untuk bekerja dalam melaksanakan program kerja yang
telah disusun dan dibuat untuk arah percepatan
Pengembangan Pariwisata S (lima) tahun secara
berkesinambungan dalam mencapai tujuan dan sasaran
telah ditetapkan bersama.

Perangkat Daerah adalah organisasi atau lembaga pada
Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab kepada
Bupati dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan
daerah.

Pengembangan Pariwisata adalah wupaya-upaya yang
dilakukan dengan tujuan memajukan, memperbaiki dan
meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu objek dan
daya tarik wisata sehingga mampu menjadi mapan dan
ramai untuk dikunjungi oleh wisatawan serta mampu
memberikan suatu manfaat baik bagi masyarakat di
sekitar objek dan daya tarik wisata dan lebih lanjut akan
menjadi pemasukan bagi pemerintah.

Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah
yang lebih baik yang didalamnya meliputi upaya-upaya
perencanaan, implementasi dan pengendalian, dalam
rangka penciptaan nilai tambah sesuai yang dikehendaki.
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik Wisata
yang dikunjungi dalam rangka waktu sementara.
Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan Wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan

Pemerintah Daerah.



10.

11.

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan Pariwisata dan bersifat multidimensi serta
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan
setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan
dan masyarakat setempat, sesamawisatawan,
Pemerintah, Pemerintah Daerah dan pengusaha.

Objek dan Daya Tarik Wisata yang selanjutnya disingkat
ODTW adalah wunsur-unsur lingkungan hidup yang
terdiri dari sumber daya alam, sumber daya manusia,
sumber daya buatan yang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan sebagai daya tarik untuk menjadi sarana
Wisata atau objek Wisata yaitu semua hal yang menarik
untuk dilihat dan dirasakan oleh wisatawan yang
disediakan atau bersumber pada alam saja.

Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD
adalah Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Natuna.

BAB II
TUJUAN DAN SASARAN

Pasal 2

Pengembangan Pariwisata Natuna bertujuan untuk :

a.
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mewujudkan sektor Pariwisata sebagai sektor unggulan
di Kabupaten Natuna.

terarahnya pengembangan Pariwisata Kabupaten
Natuna.

adanya Attraction, Accessibilty, Amenity dan Anciliary
dalam kegiatan Pariwisata di Kabupaten Natuna.
membuka lapangan pekerjaan dan pendapatan ekonomi
bagi masyarakat di kabupaten natuna.

dapat memberikan kontribusi untuk Kabupaten Natuna.



Pasal 3
Sasaran yang akan dicapai dengan arah pengembangan dan
program kerja TP3N yaitu:
a. tersedianya ODTW yang refresentatif
b. tertatanya ODTW pada lokasi Prioritas pertama di
Kabupaten Natuna
c. adanya pendapatan ekonomi masyarakat dan PAD
Kabupaten Natuna yang bersumber dari sektor

Pariwisata.

BAB III
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Pasal 4

Tugas yang dilaksanakan sesuai dengan Program Kerja TP3N

yaitu :

a. setiap Perangkat Daerah yang tergabung dalam TP3N
dapat melaksanakan tugas yang telah dibuat dimulai
dari tahun 2017-2020 sebagai acuan pelaksanaan setiap
tahunnya.

b. TP3N agar saling berkoordinasi dalam menjalankan
program kerja demi terwujudnya pengembangan sektor
Pariwisata di Kabupaten Natuna.

c. TP3N setiap 6 (enam) bulan sekali atau sewaktu-waktu
apabila diperlukan mengadakan rapat koordinasi untuk
melihat perkembangan atau Progress/kemajuan program

kerja yang dipimpin oleh Ketua TP3N.

Pasal 5
Tanggungjawab TP3N yaitu :
a. setiap Perangkat Daerah yang tergabung dalam TP3N
agar melaksanakan program kerja yang telah dibuat dan
memprioritaskan setiap tahunnya.
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setiap Perangkat Daerah yang tergabung dalam TP3N
agar tetap berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah
Provinsi Kepulauan Riau, Pemerintah Pusat dan pihak
lainnya untuk memperoleh dana/anggaran guna
membantu pengembangan dan Pembangunan sektor

Pariwisata Kabupaten Natuna.

BAB IV

ARAH PENGEMBANGAN PARIWISATA KABUPATEN NATUNA

Pasal 6
Arah Pengembangan Pariwisata Natuna yang akan
dilaksanakan yaitu :
a. mewujudkan ketersediaan Attraction, Accessibility,
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Amenity dan Ancilliary di Kabupaten Natuna.
sumber-sumber daya yang ada di kabupaten
Natunadapat berpotensi dijadikan sektor Pariwisata.
konsep Pengembangan Pariwisata natuna menitik
beratkan pada Marine, Ecotourism dan Arkeologi (MEA).
melibatkan pelaku usaha Pariwisata dalam percepatan
pengembangan Pariwisata Natuna.

menciptakan tata kelola destinasi Pariwisata yang baik.
melaksanakan prinsip Pembangunan Pariwisata yang
berkelanjutan.

setiap Perangkat Daerah yang terkait dan termasuk
dalam TP3N agar memprioritaskan pelaksanaan program
kerja dari tahun 2017-2020 yang telah dibuat.

TP3N agar tetap mendukung sepenuhnya segala program
kerja yang dibuat dalam mewujudkan Pariwisata sebagai

sektor unggulan daerah di Kabupaten Natuna.



BAB V
PENGELOLAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 7

Pengelolaan setiap ODTW yang akan dikembangkan yaitu :

a.

pengelolaan ODTW dapat dibentuk suatu badan
usaha/kelompok penggerak Pariwisata/kelompok sadar
Wisata yang melibatkan masyarakat setempat dimana
lokasi ODTW itu berada.

pembentukan badan  usaha/kelompok  penggerak
Pariwisata/kelompok sadar Wisata diatur dalam
Keputusan Bupati.

pengelolaan ODTW yang dimaksud agar tetap terarah
dan berdasarkan Program Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah melalui Sapta Pesona atau7 Pesona
yaitu Keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan,

keindahan, keramahan dan kenangan.

Pasal 8

TP3N dapat melakukan Pengawasan terhadap ODTW yang

telah dikembangkan dengan cara :

a.
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melakukan survey/peninjauan di ODTW yang telah
dikembangkan.

melakukan koordinasi dengan Badan usaha/kelompok
penggerak Pariwisata/kelompok sadar Wisata yang telah
dibentuk untuk mengetahui kendala-
kendala/kekurangan apa saja yang terjadi dilapangan.
TP3N agar tetap menjaga dan mengawasi pengelolaan
ODTW oleh badan usaha/kelompok penggerak Wisata
/kelompok sadar Wisata.



(1)

(2)

(3)

BAB VI
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal 9

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan program kerja TP3N.

Bupati melaksanakan pemantauan terhadap penggunaan
dana Corporate Social Responsibility (CSR) yang diberikan
oleh pihak perusahaan/pihak Bank/pihak-pihak lain
yang sah untuk membantu dan mendukung program
kerja TP3N di lokasi ODTW yang telah ditetapkan.

Hasil pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
program kerja TP3N sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) dilaporkan oleh Bupati kepada Gubernur
paling sedikit 1 (satu) kali setiap tahun secara berkala

atau sewaktu-waktuapabila diperlukan.

BAB VII
PENDANAAN

Pasal 10

Pembiayaan dalam pelaksanaan dan mewujudkan program

kerja TP3N dibebankan pada Anggaran Pendapatan Belanja

Daerah Kabupaten Natuna.

Pasal 11

Untuk mendorong optimalisasi program kerja percepatan

pengembangan Pariwisata Natuna secara terarah dan

terpadu, pendanaan untuk program kerja yang dimaksudkan

pada Lampiran I dan Lampiran II dalam Peraturan Bupati ini

dapat berasal dari:

a.
b.

C.
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Pemerintah Pusat;
Pemerintah Provinsi;

Sumber lain yang sah dan tidak mengikat.



Diundangkan di Ranai

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Agar
setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Natuna.

Ditetapkan di Ranai
pada tanggal 22 (Cff@‘“ger 07

PATI NATUNA,

pada tanggal 22 Se,ﬁée/MGer‘.QOt’]

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NATUNA,

BERITA DAERAH KABUPATEN NATUNA TAHUN 2017 NOMOR 42
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BUPATI NATUNA
NOMOR 47 TAHUN 2017

TENTANG

ARAH PENGEMBANGAN DAN PROGRAM KERJA
TIM PERCEPATAN PEBGEMBANGAN
PARIWISATA NATUNA KABUPATEN NATUNA
TAHUN ANGGARAN 2017-2020

I. UMUM

Sektor Pariwisata saat ini sangat berperang penting bagi pertumbuhan
ekonomi disuatu negara dan bagi suatu wilayah/daerah. Keberadaan
Pariwisata juga erat kaitannya ketersediaan Sumber Daya Manusia yang
profesional dibidangnya, sarana dan prasarana pendukung dalam
melaksanakan kegiatan Pariwisata dan tidak dipungkiri dampak terhadap
sektor Pariwisata sangat positif seperti tersedianyalapangan pekerjaan,
kesejahteraan masyarakat dan sumber Pendapatan Asli bagi Daerah.
Pengembangan sektor Pariwisata juga tidak terlepas dari kerjasama lintas
sektor dan bantuan dari pihak-pihak lain. Mustahil sektor Pariwisata akan
berjalan dengan baik tanpa kerjasama dan dukungan dari instansi terkait.
Adanya kerjasama saling kolaborasi menjalankan suatu kegiatan dengan
bersama-sama akan mencapai suatu tujuan dan sasaran yang akan
dicapai dengan arah pengembangannya sesuai dengan program kerja yang
telah dibuat.Adanya TP3N yang dibentuk sebagai wujud nyata
untukmendorong terlaksananya sektor Pariwisata di Kabupaten Natuna
secara terarah, terpadu dan berkesinambungan.

didalam Peraturan Menteri Nomor 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Nasional pada pasal 2 ayat 8 menyebutkan
bahwaarah PembangunanKepariwisataan nasional dilaksanakan :

a. Dengan berdasarkan prinsip Pembangunan Kepariwisataan yang

berkelanjutan
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b. Dengan orientasi pada upaya peningkatan pertumbuhan, peningkatan
kesempatan kerja, pengurangan kemiskinan serta pelestarian
lingkungan

c. Dengan tata kelola yang baik
Secara terpadu secara lintas sektor, lintas daerah dan lintas pelaku

e. Dengan mendorong kemitraan sektor publik dan privat.

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas

Pasal 2
Huruf a
Cukup jelas
Huruf b
Cukup jelas

Huruf c
Attraction adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah Wisata
yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke suatu
daerah. Sesuatu yang dapat menarik wisatawan meliputi benda-
benda tersedia di alam, hasil ciptaan manusia (atraksi buatan
seperti sarana permainan dan hiburan) dan budaya masyarakat
setempat.
Accessibility Pariwisata adalah semua jenis sarana dan prasarana
transportasi yang mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah
asal wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerakan di
dalam wilayah Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi
kunjungan Wisata.
Amenity adalah berbagai fasilitas di luar akomodasi yang dapat
dimanfaatkan wisatawan selama berwisata di suatu destinasi.
Amenitas bisa berupa fasilitas Pariwisata seperti rumah makan,
restoran, toko cenderamata dan fasilitas umum seperti sarana

ibadah, kesehatan, taman dan lain-lain.
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Anciliary adalah sebuah organisasi atau orang-orang yang
mengurus/mengelola destinasi tersebut. Adanya lembaga
Pariwisata maka wisatawan akan semakin sering mengunjungi
dan mencari Daya Tarik Wisata (DTW) apabila di daerah tersebut
wisatawan dapat merasakan keamanan, (protection of tourism)

dan terlindungi.

Huruf d
Cukup jelas
Huruf e
Cukup jelas
Pasal 3
Cukup jelas
Pasal 4
Cukup jelas
Pasal 5
Cukup jelas
Pasal 6
Huruf a
Cukup jelas
Huruf b
Cukup jelas
Huruf c
Marine adalah Marine/laut adalah kumpulan air asin dalam
jumlah yang banyak dan luas yang mengenangi dan membagi
daratan atas benua atau pulau.
Ecotourism/ekowisata adalah kegiatan Wisata alam di daerah
yang  bertanggungjawab dengan memperhatikan unsur
pendidikan, pemahaman dan dukungan terhadap usaha-usaha
konservasi sumberdaya alam, serta peningkatan pendapatan
masyarakat lokal.
Arkeologi adalah ilmu tentang sejarah budaya material. Arkeologi

disebutkan juga ilmu budaya (manusia) masa lalu melalui kajian
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sistematis dari materi data. Sebuah tinjauan sistematis meliputi
penemuan, dokumentasi analisis dan interpretasi artefak.
Huruf d
Cukup jelas
Huruf e
Cukup jelas
Huruf f .
Cukup jelas
Huruf g
Cukup jelas
Huruf h

Cukup jelas

Pasal 7
Cukup jelas

Pasal 8
Cukup jelas

Pasal 9
Ayat (1) Cukup jelas

Ayat (2) penggunaan dana Corporate Social Responsibility (CSR) adalah
suatu konsep serta tindakan yang dilakukan oleh suatu
perusahaan sebagai rasa tanggung jawabnya terhadap sosial
serta lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berdiri.
Seperti  melaksanakan suatu kegiatan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, menjaga
lingkungan sekitar, membangun fasilitas umum, memberikan
beasiswa kepada anak yang kurang mampu dan memberi
bantuan dana untuk kesejahteraan masyarakat banyak pada
umumnya dan masyarakat sekitar perusahaan pada

khususnya.

Ayat (3) Cukup jelas
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Pasal 10
Cukup jelas
Pasal 11
Cukup jelas
Pasal 12
Cukup jelas

TAMBAHAN BERITA DAERAH NOMOR 42 TAHUN 207
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